Macam-Macam Perikatan

A. Menurut ilmu pengetahuan hukum perdata, perikatan dapat dibedakan      menjadi beberapa macam yaitu :

1. Menurut isi dari prestasinya :
a. Perikatan positif dan negatif.  Perikatan positif adalah perikatan yang prestasinya berupa perbuatan positif  yang memberi sesuatu atau berbuat sesuatu, sedangkan perikatan negatif  adalah perikatan yang prestasinya berupa perbuatan yang negatif yaitu tidak berbuat sesuatu.

b. Perikatan sepintas lalu dan berkelanjutan.  Perikatan sepintas lalu adalah perikatan yang pemenuhan prestasinya cukup hanya dilakukan dengan satu perbuatan saja dan dalam waktu singkat tujuan perikatan telah tercapai, sedangkan perikatan berkelanjutan adalah perikatan yang prestasinya berkelanjutan untuk beberapa waktu seperti perjanjian sewa-menyewa.

c. Perikatan alternatif yaitu perikatan dimana debitur dibebaskan untuk memenuhi satu dari beberapa prestasi yang disebutkan dalam perjanjian.

d. Perikatan fakultatif yaitu perikatan yang hanya mempunyai satu objek prestasi, debitur mempunyai hak untuk mengganti dengan prestasi lain apabila prestasi semula tidak mungkin untuk dilakukan seperti penyerahan beras diganti dengan penyerahan sejumlah uang.

e. Perikatan generik dan spesifik.  Perikatan generik adalah perikatan dimana terhadap objeknya hanya ditentukan jenis dan jumlah barang tersebut, sedangkan perikatan spesifik adalah perikatan yang memperinci ciri-ciri objek perjanjiannya.

f. Perikatan yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi.  Perikatan yang dapat dibagi adalah perikatan yang prestasinya dapat dibagi tanpa mengurangi hakikat dari prestasi itu seperti penyerahan beras, sedangkan perikatan yang tidak dapat dibagi adalah kebalikannya.

2. Menurut subjeknya :

a. Perikatan tanggung menanggung yaitu perikatan dimana debitur dan/atau krediturnya terdiri dari beberapa orang.

b. Perikatan pokok dan perikatan tambahan.  Perikatan pokok adalah perikatan antara debitur dan kreditur yang berdiri sendiri tanpa bergantung pada perikatan yang lain seperti perjanjian peminjaman uang, sedangkan perikatan tambahan adalah perikatan yang tidak berdiri sendiri tapi bergantung pada perikatan pokok tadi seperti perjanjian hak tanggungan atau asuransi.

3. Menurut masa berlaku dan berakhirnya :
a. Perikatan bersyarat yaitu perikatan yang lahirnya maupun berakhirnya digantungkan peda suatu peristiwa yang belum dan tidak tentu akan terjadi.  Apabila perikatan lahir digantungkan pada terjadinya suatu peristiwa maka disebut “perikatan dengan syarat tangguh”, sedangkan perikatan yang berakhirnya digantungkan pada peristiwa itu disebut “perikatan dengan syarat batal”.

b. Perikatan dengan ketetapan waktu yaitu perikatan yang pelaksanaannya ditangguhkan sampai pada waktu yang ditentukan namun pasti terjadi, seperti perjanjian asuransi kematian.

B. Menurut undang-undang, perikatan dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Perikatan bersyarat.

2. Perikatan dengan ketetapan waktu.

3. Perikatan manasuka/alternatif.

4. Perikatan tanggung-menanggung.

5. Perikatan yang dapat dibagi dan tidak dapat dibagi.

